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ABSTRAK 

Multinational Corporation merupakan sebuah perusahaan yang berbasis di sebuah negara 

yang kemudian menciptakan fasilitas produksi baru di negara asing atau membeli yang 

sudah ada dan memperluas kontrol manajerial hingga melintasi batas-batas negara. Gojek 

adalah perusahaan ride-hailing asal Indonesia, yang berdiri sejak tahun 2010, dan telah berhasil 

memiliki valuasi US$10 miliar dan menyandang predikat sebagai decacorn pertama asal 

Indonesia. Dalam memperluas cakupan pasarnya, Gojek melakukan ekspansi di tiga negara 

Asia Tenggara, salah satunya yaitu Thailand yang resmi beroperasi pada 27 Februari 2019 

dengan nama GET. Peneitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai strategi ekspansif 

yang dilakukan oleh GOJEK di negara Thailand. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu konsep market entry strategy, dengan metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi ekspansi yang 

dilakukan GOJEK Indonesia terhadap Thailand sudah cukup berhasil berdasarkan bentuk market 

entry strategy yang dipaparkan oleh Mario Glowik yaitu, Penetapan Prioritas Strategis yang 

terdiri dari Tingkat kendali pimpinan atas operasi perusahaan, pertimbangan GOJEK terkait 

hal-hal internal didalam perusahaan dan lapangan eskternal Thailand. Momen masuknya 

pasar, menganalisis kompetitor yang telah lebih dahulu beroperasi di negara Thailand dan 

mencari tahu keinginan pasarnya. Kedekatan terhadap pasar, mengenali kedekatan antara 

produk jasa disediakan oleh  GOJEK terhadap warga Thailand. Risiko Finansial, 

mempertimbangkan risiko-risiko yang akan dihadapi GOJEK dalam pasar Thailand dengan 

perbandingan pencapaian yang telah diperoleh perusahaan. Dilanjutkan dengan Pemilihan 

mode masuk pasar yang tepat untuk ekspansi yang dilakukan GOJEK terhadap Thailand. 
 

Kata Kunci : Ekspansif, GOJEK, Indonesia, International Market Entry, Strategi, 

Thailand 
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ABSTRACT 

A multinational corporation is a company based in a country that then creates new production 

facilities in a foreign country or purchases existing ones and extends managerial control 

across national boundaries.  Gojek is a ride-hailing company from Indonesia, which was 

founded in 2010, and has managed to have a valuation of US$10 billion and holds the title 

as the first decacorn from Indonesia.  In expanding its market coverage, Gojek is expanding 

in three Southeast Asian countries, one of which is Thailand, which officially operated on 

February 27, 2019 under the name GET.  This study aims to explain the expansive strategy 

carried out by GOJEK in Thailand.  The approach used in this research is the concept of 

market entry strategy, with the research method used is a qualitative method.  The results of 

this study indicate that the expansion strategy carried out by GOJEK Indonesia towards 

Thailand has been quite successful based on the form of market entry strategy described by 

Mario Glowik, namely, setting strategic priorities consisting of Degree Of Hierarchical 

Control Of Firm Operations, GOJEK considerations related to internal matters  Thai 

companies and external fields.  Market Entry Timing, analyze competitors who have 

previously operated in Thailand and find out what their market wants.  Proximity to The 

Market, recognizing the closeness between the products and services provided by GOJEK 

to Thai citizens.  Financial Risk, considering the risks that will be faced by GOJEK in the 

Thai market with a comparison of the achievements that have been obtained by the company.  

Followed by Selection of the Appropriate Market Entry Mode for GOJEK's expansion to 

Thailand. 

Keywords: Expansive, GOJEK, Indonesia, International Market Entry, Strategy, 

Thailand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

           

1.1 LATAR BELAKANG  

Di era globalisasi seperti saat ini kita dihadapkan dengan kebutuhan dan 

ketergantungan yang sulit untuk dielakkan sejalan dengan kemajuan teknologi yang semakin 

berkembang. Perkembangan ini telah merubah kebiasaan dan juga gaya hidup seseorang 

secara luas (Ohy et al., 2020). Sebutan yang tepat bagi era sekarang ini ialah era Revolusi 

Industri 4.0, yang merupakan produk dari globalisasi. Hasil revolusi ini ialah lahirnya 

kemajuan teknologi dan keberagaman inovasi teknologi digital. Revolusi Industri 4.0 

sebagai produk dari globalisasi telah memberikan dampak pada bidang sosial budaya, 

ekonomi, dan politik. Dari bidang sosial-budaya terdapat sejumlah kemudahan dalam 

pelaksanaan pertukaran budaya nasional suatu negara (Prasetyo & Trisyanti, 2018).   

 Revolusi Industri ini kemudian memberikan kesempatan untuk dapat melihat dan 

mempelajari kebudayaan dari seluruh dunia hanya dengan mengakses internet (Mumtaha & 

Khoiri, 2019). Pada bidang politik terjadi perbedaan dalam melakukan aksi-aksi politik 

(Wahyudi, 2018). Aksi politik di era ini dilakukan melalui gerakan-gerakan berbasis media 

sosial. Pada bidang ekonomi terjadi peningkatan jumlah start-up pada sektor penyedia 

barang dan jasa berbasis online yang kemudian dapat berkembang dengan cepat dan besar 

dengan berbagai ide dan inovasi yang ditawarkan (Pratama, 2017). Hal itulah yang menjadi 

nilai penting suatu perusahaan saat ini.   

  Gojek merupakan salah satu produk perkembangan teknologi yang menawarkan 

inovasi dalam dunia digital. Melalui aplikasinya, Gojek dapat mempertemukan pengemudi 

dengan para pelanggan dalam suatu transaksi perjalanan. Gojek muncul karena 

permasalahan yang terdapat di dalam masyarakat Indonesia. Masalah pertama ialah 
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pengemudi ojek yang kerap memberikan harga yang tidak sesuai dengan harapan pelanggan, 

terlebih untuk para pendatang yang baru saja mengenal suatu daerah. Kedua, terjadinya 

inefisiensi pasar dimana permintaan akan jasa ojek terkadang tidak terpenuhi karena tidak 

adanya pengemudi ojek saat itu atau sebaliknya. Dengan berbagai permasalahan yang 

muncul, Nadiem Makarim selaku founder mulai melakukan inovasi dan menghadirkan 

Gojek di Indonesia (Putri, 2018). Pada awal berdirinya gojek di Indonesia pada tahun 2010, 

Gojek hanyalah sebuah layanan call center yang kemudian bertransformasi menggunakan 

aplikasi mobile untuk pemesanan jasa transportasi pada tahun 2015. Hal ini kemudian 

mampu memberikan kesepakatan antara pengemudi dan pelanggan melalui teknologi digital 

yang ditetapkan secara massal sehingga tidak terjadi kecurangan harga maupun monopoli. 

Inovasi Nadiem ini menjadi suatu inovasi atau ide segar bagi kegiatan perekonomian 

Indonesia. Tidak hanya itu, transformasi Gojek di tahun 2015 berhasil mengundang minat 

para investor untuk turut mendukung Gojek. Rata-rata investasi yang masuk berasal dari 

pengusaha asing seperti Sequia Captial, Northstar, Softbank Vision Fund, Toyota Motor 

Corporation, Ping An Capital, Mirae Asset-Never Asia Growth Fund dan bahkan perusahaan 

Google pun turut menjadi investor besar yang bermain dalam perkembangan Gojek hingga 

mengantarkan perusahaan start-up ini menyandang status Decacorn pertama di Indonesia. 

Nilai valuasi Gojek ialah 10 milliar dollar AS atau setara dengan Rp.140 trilliun (KataData, 

2018).  

Dengan banyaknya perkembangan dan pengalaman yang telah diperoleh oleh Gojek 

sebagai pelopor pertama, kehadiran Gojek di Indonesia saat ini telah memberikan banyak 

kemudahan dalam menyediakan kebutuhan bagi konsumen yang semakin tinggi mengingat 

hampir dari kita semua disibukkan dengan aktivitas pekerjaan dan membutuhkan layanan 

atau akses cepat untuk menghemat waktu. Melalui aplikasi Gojek mampu menyediakan 

segala kebutuhan konsumen lebih dari 20 layananan seperti kemudahan pemesanan dari 
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rumah yang dikombinasikan dengan teknologi dan kecepatan online mulai dari food delivery, 

package delivery, grocery delivery dan banyak lagi jenis pengiriman yang diatur secara 

online (Gojek 2021:1).    

Selaras dengan perkembangan dan pengalaman di Indonesia, Gojek berhasil 

mengembangkan bisnisnya dengan melakukan ekspansi di tiga negara Asia Tenggara yaitu 

Vietnam, Singapura, dan Thailand yang tujuannya diharapkan dapat memperkenalkan Gojek 

lebih jauh, tidak hanya berhasil di negara sendiri namun juga dapat menciptakan pasar baru 

di Asia Tenggara. Diawali dengan ekspansi Gojek di Vietnam pada tahun 2018 (Gojek, 

2018). Dalam pendekatannya, Gojek tidak menggunakan nama yang sama seperti Gojek di 

Indonesia tetapi menggunakan nama perusahaan yang lebih akrab untuk masyarakat 

Vietnam yakni GoViet. Hal tersebut selaras dengan strategi yang dilakukan oleh Founder 

Gojek Indonesia Nadiem Makarim untuk menerapkan manajemen lokal dengan basis yang 

didukung oleh pengetahuan, keahlian, teknologi dan investasi dari perusahaan Gojek untuk 

menciptakan pola bisnis yang memahami kebutuhan konsumen di Vietnam. Dalam 

perkembangannya GoViet selama dua tahun mengaspal di Vietnam menunjukan 

perkembangan yang begitu signifikan dan bertumbuh secara eksponensial hal tersebut dapat 

dilihat dengan adanya perubahan nama (rebranding) secara resmi pada Agustus 2020 GoViet 

berubah menjadi Gojek Vietnam (Deandra Syarizka 2020:1).   

Diikuti dengan perkembangan dan keberhasilan Gojek selama dua tahun dan telah 

memiliki lebih dari 150.000 mitra pengemudi dan 80.000 merchant GoFood di Hanoi dan 

Ho Chi Minh, Vietnam. Selanjutnya Gojek memutuskan untuk melakukan ekspansi ke 

negara Asia Tenggara lainnya yaitu Thailand. Hubungan Indonesia dan Thailand sendiri 

telah terjalin sejak tanggal 7 Maret 1950, keduanya melangsungkan kerjasama di berbagai 

bidang seperti ekonomi, perdagangan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Hubungan 

bilateral RI dengan Thailand selama ini telah berlangsung dengan baik, dapat dilihat dengan 
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adanya saling kunjung para pemimpin dan pejabat tinggi kedua negara, antara lain pertemuan 

bilateral Presiden Joko Widodo pada tahun 2019 dalam rangka menghadiri KTT ke-35 

ASEAN yang mengusung tema “Advancing Partnership for Sustainability”(Sumber: KBRI 

Bangkok 2019). Selain itu, pada tahun yang sama Indonesia dan Thailand telah 

menandatangani Nota Kesepahaman mengenai kerjasama di bidang industri kreatif yang 

ditandatangani oleh Kepala Badan Ekonomi Kreatif Indonesia (BEKRAF), Bapak Triawan 

Munaf dan Chairman Creative Industry Agency (CEA) Thailand, Dr. Atchaka Sibunruang 

dan dihadiri oleh Duta Besar Indonesia untuk Thailand, Bapak Ahmad Rusdi. Indonesia dan 

Thailand berkomitmen untuk berkolaborasi secara erat dalam bidang industri kreatif, melalui 

proyek bersama, pengembangan sumber daya manusia, serta saling dukung. Ekonomi 

Kreatif Indonesia (BEKRAF) dan Creative Industry Agency Thailand mencatat adanya 

peningkatan peran ekonomi kreatif dan usaha start-up terhadap pembangunan ekonomi dan 

kualitas hidup masyarakat di Indonesia dan Thailand (Sumber: KBRI Bangkok). Tidak 

hanya kerjasama bilateral yang telah terjalin cukup lama yang menjadi alasan ekspansi Gojek 

di Thailand, potensi yang dimiliki Thailand mempunyai keuntungan besar bagi Gojek untuk 

menjalankan bisnisnya di negara gajah putih tersebut.  

 Negara Thailand merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbanyak di 

Asia Tenggara, yaitu sebanyak 69,625,582 jiwa. Menurut data Networked Readiness Index 

(Index Kesiapan Teknologi) pada tahun 2020 Thailand berada pada peringkat 51 dunia dari 

134 negara yang termasuk dalam Networked Readiness Index, negara dengan kesiapan 

teknologi, good governance, economy impacts, SDG contributions (Networked Readiness 

Index, 2020). Selain itu, Thailand juga merupakan masuk dalam salah satu negara top 10 

destinations setelah Amerika, China dan Turkey yang banyak dikunjungi oleh wisatawan 

dunia (International Tourism Highlights, 2019).   
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Tabel 1.1. Populasi Negara Thailand   

Income Group Upper-middle income 

Regional Group Asia & Pacific  

Popuation (Total) 69,625,582 

Population as a share world total 0.91% 

GDP (current US$, millions) 544,000 

GDP as a share of world total  0.62% 

GDP per capita 19,228 

Sumber : Networked Readiness Index   

 

 

  
Sumber :  Networked Readiness Index   

Gambar   1.1.   Performance   Overview   
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Tabel 1.2. Kesiapan teknologi di negara Thailand   

Pilar: Technology Score Rank Score Rank 

Access 78.64 39 Content 28.12 69 

1 . Mobile tariffs 60.55 72 1 . GitHub commits 2.74 75 

. Handset prices 2 52.99 50 . Wikipedia edits 2 43.41 67 

with  Households  .  3 

internet access 

67.62 69 . Internet domain  3 

registrations 

- - 

4 . 4G mobile network  

coverage (1% of  

populations) 

98.00 38 4 . Mobile apps  

development 

63.08 68 

Sumber : 
  
Networked Readiness Index    

5 . Fixed broad-band  

subscriptions, 10Mbit/s or  

above (% of total  

subscriptions) 

97.86 9 Future Technology 30.61 51 

6 . International internet  

bandwith, kb/s per internet  

user 

74.69 19 . Availability of latest  1 

technologies 

60.58 39 

. Proportion of primary  7 

schools with access to  

internet pedagogical  

purpose 

98.80 26 2 . Company investment  

in emerging technology 

54.44 37 

3 . ICT PCT patient  

applications per million  

population 

2.14 66 

. Total computer  4 

software spending (% of  

GDP) 

20.72 61 

5 . Robot density 15.19 28 
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Sumber : World Tourism Organization (UNWTO)   

Dilihat dari data-data diatas yang meliputi jumlah penduduk,wisatawan dan teknologi 

negara Thailand, dilandasi dengan strategi ekspansi yang baik akan membuat ekspansi gojek 

di Thailand berhasil dan bisa menjadi percontohan ekspansi ke negara-negara selanjutnya. 

Adapun tantangan terbesar Gojek yaitu persaingannya dengan perusahaan dari Singapura 

yang juga mendirikan sebuah platform layanan yang sangat mirip dengan Gojek pada tahun 

2012 bernama Grab. Tidak hanya bersaing untuk pasar Indonesia namun juga di negara lain 

hingga pada tahun 2020 muncul pembicaraan mengenai kemungkinan merger antara kedua 

perusahaan yang akan menciptakan perusahaan terbesar dan paling berharga di dunia 

(Claudia, Olivia, dkk 2021:1). Namun, hingga akhir tahun kedua perusahaan memutuskan 

untuk tidak melakukan merger. Tidak hanya persaingannya dengan Grab perusahaan 

bernama Foodpanda menjadi tantangan tersendiri bagi Gojek untuk dapat mengaspal di 

negara gajah putih tersebut. Perusahaan ini sedang berupaya untuk menjadi perusahaan 

pengiriman makanan multinasional yang dimulai pada tahun 2012. Perusahaan ini 

tampaknya mengambil cukup banyak ruang di pangsa pasar pengiriman Thailand. Seperti  

  

       Gambar 1.2. Top 10 Destinations by International tourist arrivals, 2018        
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namanya Foodpanda hanya mengantarkan makanan. Gojek, seperti yang kita ketahui 

menawarkan berbagai macam layanan pengiriman. Kenyamanan memiliki aplikasi all-in-

one ini secara tidak langsung sudah ditunggu-tunggu oleh konsumen Thailand. Selain itu, 

Gojek di Thailand dianggap lebih menarik oleh para pengemudi lokal dan pedagang karena 

biaya yang dikenakan hanya 20% per-perjalanan untuk pedagang sedangkan biaya 

Foodpanda mencapai 25 - 30% per pesanan, hal tersebut kemudian menarik minat para 

pedagang untuk ikut  mendaftar di Gojek. Sama halnya di Vietnam, Gojek Indonesia di 

Thailand menggunakan nama merk yang berbeda untuk melihat apakah ada adopsi pasar 

yang lebih baik dan keberhasilan untuk masuk ke pasar Thailand (Gojek, 2018:1). Setelah 

melakukan uji pasar selama 18 bulan dengan menggunakan merek lokal GET (John Russel, 

2019), Gojek kemudian melakukan rebranding dan meluncurkan Gojek di bawah satu merk 

aplikasi. Hal tersebut diharap dapat memudahkan investor untuk melihat pertumbuhan 

semua pengguna Gojek dan meningkatkan kepercayaan mereka dalam berinvestasi di 

putaran pendanaan berikutnya.   

Dari permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti strategi apakah yang 

digunakan Gojek dalam ekspansinya ke Negara Thailand. Oleh karena itu, berdasarkan latar 

belakang diatas penulis mengajukan sebuah penelitian yang berjudul “Strategi Ekspansif 

Gojek Indonesia Studi: Gojek Indonesia di Thailand Tahun 2020”.  

 

1.2 RUMUSAN MASALAH   

Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah dikemukakan sebelumnya rumusan 

masalah yang dapat diuraikan yaitu “Bagaimana strategi gojek dalam melakukan ekspansi 

di kawasan Asia Tenggara yang berfokus pada studi gojek Indonesia di Thailand pada tahun 

2020?”     
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1.3  BATASAN MASALAH    

Penulis dalam penelitian ini membatasi penelitian dengan merujuk pada strategi yang 

diterapkan oleh gojek Indonesia dalam melakukan ekspansinya di kawasan Asia Tenggara 

yang berfokus pada studi gojek Indonesia di Thailand pada tahun 2020.    

   

1.4  TUJUAN PENELITIAN    

1.4.1 Tujuan Objektif   

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi ekspansif gojek Indonesia di Thailand 

pada tahun 2020, serta melakukan analisis terhadap keberhasilan ekspansi gojek di Asia 

Tenggara.   

 

1.4.2 Tujuan Subjektif   

a. Untuk memenuhi syarat akademis dalam memperoleh gelar sarjana dari Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.   

b. Untuk memperluas pemahaman dan pengetahuan terkait teori hingga praktek 

dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional.   

c. Untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh, sehingga dapat berguna bagi 

penulis sendiri dan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan di bidang Hubungan Internasional.   

   

1.5  MANFAAT PENELITIAN   

1.5.1 Manfaat Teoritis   

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan dan 

referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan strategi ekspansi 

negara berkembang di pasar global sehingga menjadi bahan kajian lebih lanjut.   
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1.5.2 Manfaat Praktis   

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bermanfaat bagi 

perusahaan atau instansi dalam melaksanakan market entry strategy atau membangun 

strategi ekspansi ke pasar gobal. Serta dapat menjadi acuan kembali bagi Gojek dalam 

menigkatkan strategi ekspansi kedepannya. 

   

1.6 TINJAUAN PUSTAKA   

Dalam penelitian ini mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan tema peneliti untuk digunakan sebagai bahan kajian, masukan, dan sekaligus tolak 

ukur terhadap hasil penelitian yang akan peneliti bahas. Beberapa penelitian sebelumnya 

yang dijadikan referensi bagi peneliti yakni:   

 Pertama, jurnal yang berjudul Strategy Market Entry Convenience Store di Indonesia 

ditulis oleh Respati Wulandari, J. Ronaldy Polla dan Enggal Sriwardiningsing dalam Jurnal 

Manajemen Indonesia Vol.8 (3) Hal 207-214. Penelitian ini menganalisis mengenai strategi 

yang digunakan pada Convenience Store di Indonesia  dengan mengambil 7-Eleven sebagai 

sumber field study dengan metode orientasi pasar.  

 Kedua, jurnal yang berjudul Analisis Industri Bisnis Jasa Online Ride Sharing di 

Indonesia yang ditulis oleh Berto Mulia Wibawa, Yani Rahmawati, & Mathias Rainaldo 

dalam jurnal Bisnis dan Manajemen Vol. 8 (1) 2018, hal 9-20 yang menganalisis tingkat 

daya tarik dalam industri perjalanan online di Indonesia. Dalam hal ini mengenai Inovasi di 

sektor transportasi dan berbagai layanan online seperti Go-Jek, Grab, dan Uber.   

Ketiga, skripsi yang berjudul Ekspansi MINISO ke Indonesia (2017) ditulis oleh 

Christy Angelia Hady. Penelitian ini membahas mengenai Ekspansi yang dilakukan oleh 

MINISO ke Indonesia pada saat kecenderungan penurunan Industri Ritel di Indonesia pada 
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tahun 2017. Dimulai dengan membahas tentang MINISO sebagai Perusahaan Multinasional 

yang berekspansi ke Indonesia, lalu kecendrungan turunnya industri ritel Indonesia hingga 

faktor-faktor yang menjadi pertimbangan untuk ekspansi MINISO ke Indonesia.  

 

Tabel 1.3. Tinjauan Pustaka  

No. Penelitian 

Terdahulu 

Keterangan 

1. Nama Penulis   Respati Wulandari, dkk 

Judul   Strategy Market Entry Convenience Store di Indonesia 

Nama Jurnal    Jurnal Manajemen Indonesia Vol.8 (3) Hal 207-214 

Tahun   2015 

Hasil Penelitian   Penelitian ini menganalisis dan melihat strategi yang 

digunakan pada Convenience Store di Indonesia  dengan 

mengambil 7-Eleven sebagai sumber field study dengan 

mtode orientasi pasar.  

 Perbandingan   Peberbedaan penelitian terletak pada subjeknya, yang mana 

sebelumnya membahas strategi Market Entry Convenience 

Store di Indonesia  dengan studi kasus yaitu 7-Eleven, 

sedangkan dalam penelitian ini akan dibahas mengenai 

strategi ekspansi Gojek di negara Thailand pada tahun 2020. 

2.  Nama Penulis   Berto Mulia Wibawa, Yani Rahmawati, & Mathias  

Ranialdo 
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Judul    Analisis Industri Bisnis Jasa Online Ride Sharing di  

Indonesia   

Nama Jurnal    Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol. 8 (1) 2018. Hal  

9-20 

Tahun   2018 

Hasil Penelitian   Penelitian ini menganalisis tingkat daya tarik dalam industri 

perjalanan online di Indonesia. Dalam hal ini mengenai 

Inovasi di sektor transportasi dan berbagai layanan online di 

Indonesia seperti GoJek, Grab, dan Uber.   

Perbandingan   Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif 

dalam mengidentifikasi Lima Kekuatan Porter sebagai alat 

dalam analisis industri. Pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara ke driver yang dipilih.    

3. Nama Penulis   Christy Angelia Hady 

Judul    Ekspansi MINISO ke Indonesia (2017) 

Nama Skripsi   Skripsi Program Studi Ilmu Hubungan Internasional 

Universitas Katolik Parahyangan 

Tahun   2019 

Hasil Penelitian Penelitian ini membahas tentang Ekspansi yang dilakukan 

oleh MINISO ke Indonesia di tengah tren penurunan 

Industri Ritel di Indonesia pada tahun 2017  
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Perbandingan   Penelitian ini akan membahas mengenai strategi ekspansi 

yang dilakukan oleh Gojek di Thailand. Perbedaan 

penelitian terletak pada subjek penelitian, pada penelitian 

sebelumnya membahas tentang ekspansi Miniso ke 

Indonesia pada tahun 2017, sedangkan penelitian ini akan 

membahas tentang strategi ekspansi yang dilakukan oleh 

Gojek di Thailand pada tahun 2020. 

 

1.7  LANDASAN KONSEPTUAL  

Hubungan kerjasama antara negara bergerak di berbagai bidang seperti politik, 

ekonomi, maupun budaya. Gojek sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan 

jasa melakukan ekspansi pasar ke luar negeri yaitu Thailand, dengan adanya aktivitas ini 

maka kedua negara dapat meningkatkan pendapatan atau pemasukan negara dengan 

terjalinnya hubungan kerjasama antara kedua negara. Hubungan kerjasama antar kedua 

negara atau hubungan bilateral merupakan tindakan yang didasari oleh pandangan 

Liberalisme, teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Imanuel Kant seorang filsuf Jerman 

dalam sebuah esai berjudul Perpetual Peace pada tahun 1795. Teori liberalisme menawarkan 

adanya pasar bebas (free trade) di mana setiap negara dapat bergandeng tangan untuk 

membangun hubungan kerjasama. Tidak hanya negara yang dapat bergerak di dalam 

membangun hubungan kerjasama namun dari aktor- aktor lain seperti NGO, MNC, ataupun 

dari orang per-orang. Teori liberalisme ekonomi sendiri merupakan salah satu teori dalam 

politik ekonomi internasional yang dikenal dengan paham liberalisme klasik, dimana 

liberalisme klasik mengambil ide utama mengenai aktor individual yang rasional (George 

Sorensen, 2021:165-167).   
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Aktor utamanya adalah konsumen dan produsen. Pasar adalah sumber kemajuan, 

kerjasama dan kemakmuran. Untuk mencapai kepentingan ekonomi di pasar, setiap individu 

harus dapat bersikap rasional dan berpatisipasi aktif untuk memperoleh keuntungan masing-

masing atau dikenal dengan positive sum-game. Menurut Adam Smith, pasar akan 

berkembang sejalan dengan pemenuhan kebutuhan manusia tanpa adanya campur tangan 

pemerintah. Dalam liberalisme sendiri, negara merupakan aktor kunci dalam Ilmu Hubungan 

Internasional, tetapi negara bukanlah aktor terpenting (Paul R. Viotti dan Mark V. Kauppi, 

2021: 33-35). Aktor non-negara seperti individu, organisasi dan kelompok bisnis dapat 

berperan dalam mempengaruhi kebijakan negara dan membangun kesadaran masyarakat 

dunia dengan berbagai isu. Menurut John Lock, yang juga seorang filsuf liberalisme, melihat 

kemajuan dalam masyarakat modern dan ekonomi kapitalis sebagai potensi yang baik. 

Masyarakat modern menunjukkan kehidupan yang lebih baik, bebas dari pemerintahan yang 

otoriter dan memiliki tingkat kesejahteraan yang tinggi. Oleh karena itu, negara dalam 

liberalisme berperan membentuk peraturan yang menghormati kehidupan, kebebasan, dan 

kepemilikan properti warga negara tanpa mencampuri urusan pribadi individu (Rechtsstaat).  

Jeremy Bentham dalam paham liberalisme ini juga meyakini bahwa kepentingan 

negara yang rasional inilah yang membuatnya mau bekerja sama dan memikirkan 

kesejahteraan warganya. Dalam konsep liberalisme interdependensi, perekonomian suatu 

negara yang sektor industri dan perdagangan luar negerinya maju berarti negara tersebut 

akan lebih sejahtera dan dikenal. Berdasarkan penjelasan dari tokoh diatas, maka pandangan 

liberalis mendukung adanya peran negara dalam mendorong terjadinya hubungan antar 

negara untuk meningkatkan perekonomian negara, salah satu caranya ialah mendukung 

gojek untuk melakukan ekspansi pasar internasional yang dapat menguntungkan kedua 

negara khususnya dalam hubungan bilateral yang didasari oleh prinsip atau pandangan 

liberalism  
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1.7.1 Kerangka Konsep   

Penulis pada sub-bab ini akan menjelaskan teori-teori yang digunakan oleh peneliti 

untuk menganalisis mengenai keberhasilan strategi ekspansi bisnis yang dilakukan oleh 

Gojek di segmen pasar Thailand.    

a. Strategi Ekspansi Bisnis   

Di era globalisasi kemajuan teknologi yang semakin berkembang sangat pesat diikuti 

oleh keberagaman inovasi teknologi digital telah memberikan dampak di berbagai bidang 

seperti sosial, budaya, ekonomi dan politik. Hal tersebut kemudian mendorong perusahaan-

perusahaan startup penyedia barang dan jasa yang berbasis online dituntut untuk dapat 

berkembang dengan melakukan ekspansi perusahaan yang mampu bekerja sama dengan 

perusahaan lainnya secara global hal tersebut juga dikenal dengan Global Alliance.  Tujuan 

ini adalah untuk berbagi dalam kepemilikan usaha yang baru dibentuk dan memaksimalkan 

keunggulan kompetitif di wilayah gabungan mereka (Delaney, 2019:10).   

Menurut Andrews, Strategi merupakan pola sasaran tujuan dan kebijakan atau rencana 

umum untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan, yang dinyatakan dengan mendefinisikan 

bisnis apa yang dijalankan oleh perusahaan, atau yang seharusnya dijalankan oleh 

perusahaan. Sedangkan, Fandy Tjiptono (2000) menjelaskan bahwa strategi dapat 

didefinisikan sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan 

mengimplementasikan misi-misinya.    

Ekspansi merupakan suatu strategi bisnis dengan aktivitas dan tujuan untuk 

memperbesar atau memperluas usaha yang ditandai dengan penciptaan pasar baru, perluasan 

fasilitas, perekrutan pegawai, dan lain-lain. Ekspansi perusahaan umumnya dipandang 

sebagai salah satu indikator keberhasilan atau kemajuan sebuah perusahaan atau anak 

perusahaan (Maxmanroe.com, 2020:1). Menurut Alex S. Nitisemito (dikutip 

M.Prawiro,2020) ekspansi adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
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memperbesar perusahaan dari ukuran yang lebih kecil ke ukuran yang lebih besar karena 

meningkatnya permintaan barang atau jasa. 

Namun menurut Marihot Manullang (2005: 190) menyatakan bahwa: ekspansi dapat 

meliputi tiga hal, yaitu; 1. Perluasan modal, baik modal kerja, modal tetap atau keduanya, 

yang digunakan secara tetap dan terus menerus dalam perusahaan; 2. Jika badan usaha telah 

mampu meningkatkan tingkat produksi dan penjualan; 3. Jika badan usaha menjadi lebih 

besar tanpa membeli perusahaan lain. 

Menurut Bambang Riyanto (dikutip oleh M. Prawiro, 2020) motif ekspansi dibagi 

menjadi dua motif ekonomi, dalam motif ini ekspansi suatu perusahaan didasarkan pada 

pertimbangan untuk meningkatkan atau menstabilkan keuntungan yang diperoleh. Motif 

Psikologis Dalam motif ini, ekspansi didasarkan pada “ambisi pribadi” pemilik atau 

pemimpin perusahaan untuk memperoleh “prestise” dan “kekuasaan” yang lebih besar. 

Menurut Bambang Riyanto, indikator ekspansi secara umum adalah (1) peningkatan modal 

kerja dan (2) peningkatan modal tetap. 

b. Market Entry Strategy   

Dalam dunia bisnis dikenal dengan market strategy yang merupakan strategi 

fundamental perusahaan dalam memasuki segmen pasar baru untuk mengembangkan produk 

atau jasanya. Teknik strategi pemasaran ini sangat penting pengaruhnya terhadap 

perkembangan dan kemajuan perusahaan secara global. Strategi pemasaran yang tepat dan 

efektif akan sangat membantu perusahaan dalam mengenalkan produk dan jasanya kepada 

konsumen. Konsumen yang mengenal dengan baik apa dan bagaimana sebuah produk 

merupakan kunci sukses bagi sebuah perusahaan. Dalam penerapannya market strategy 

dapat dilakukan dengan cara membeli perusahaan lain, mengembangkan potensi di dalam 

perusahaan sendiri (internal development) ataupun melalui kerjasama dengan perusahaan 

yang lainnya.  
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Sedangkan definisi menurut Guiltinan dan Paul, strategi pemasaran artinya pernyataan 

pokok yang berkenaan dengan dampak atau akibat yang diharapkan dalam mencapai 

permintaan pasar yang telah ditentukan. Adapun market strategy terbagi menjadi enam 

konsep yaitu; 1.Segmentasi Pasar, yaitu suatu sistem membagi market ke segmen-segmen 

pelanggan potensial dengan kesamaan karakteristik yang memperlihatkan terdapatnya 

kesamaan tingkah laku konsumen; 2. Market positioning merupakan strategi pemasaran yang 

memilih pola spesifik dikarenakan perusahaan tidak bisa menguasai pasar secara 

keseluruhan. Dengan market positioning strategy perusahaan selanjutnya dapat 

menempatkan merk dan produk suatu perusahaan di benak konsumen; 3. Market Entry 

Strategy adalah strategi perusahaan untuk memasuki segmen pasar baru untuk menjadi target 

penjualan barang dan jasa sesuai dengan target pasar yang diinginkan perusahaan; 4. Internal 

Development, perusahaan lebih tertarik untuk mengembangkan bisnisnya sendiri melalui 

penelitian dan pengembangan karena metode ini akan membantu mencapai kepemimpinan 

di industri; 5. Marketing Mix Strategy adalah kumpulan variabel yang dapat digunakan 

perusahaan untuk mempengaruhi tanggapan dari konsumen. Variabel yang dapat 

mempengaruhi pembeli disebut 7P (Product, Price, Place, Promotion, Participant, Process, 

dan People Physical evidence); 6. Timing Strategy, menentukan waktu yang tepat untuk 

memasarkan barang merupakan hal yang penting untuk diperhatikan. 

Glowik (2020, pp. 65-87) mengenai konsep international market entry strategy, 

menjelaskan terdapat dua tahap proses pendekatan untuk masuk ke pasar internasional. 

Pertama yaitu Penetapan Prioritas Strategis, bentuk ini menjadi prioritas sebuah perusahaan 

dalam mempertimbangkan kesiapan untuk masuk ke dalam sebuah segemen pasar baru. 

Berikut adalah beberapa dimensi dan indikator yang perlu dipertimbangkan bagi sebuah 

perusahaan untuk masuk ke sebuah segemen pasar yang baru; 1. Tingkat Kendali Pimpinan  
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atas Operasi Perusahaan, memiliki maksud tentang pengendalian oleh pemimpin atas segala 

aspek yang terdapat di dalam sebuah perusahaan sehingga segala keputusan, kebijakan 

selalu dapat diawasi dan menghindari kesalahan teknis; a)Kepentingan untuk melindungi 

teknologi dan pengetahuan perusahaan, b)Kepentingan Perusahaan dalam pendekatan 

volume dan tingkat pertumbuhan, c)Tingakat pengalaman perusahaan di pasar internasional, 

d)Regulasi pemerintah di negara asing, e)Sumber daya perusahaan.   

 2. Momen Masuknya Pasar, saat perusahaan akan memasuki sebuah segmen pasar 

yang baru, maka akan terdapat beberapa faktor yang perlu dijadikan bahan pertimbangan 

sebelum memasuki pasar baru tersebut hal ini bertujuan untuk mempersiapkan kematangan 

perusahaan untuk bisa berhasil dalam melakukan pemasaran; a)Mengikuti kustomer atau 

kompetitor asing, b)Ancaman pergantian teknologi yang pesat, c)Pendatang pertama atau 

pendatang akhir, d)Intensitas pesaing industri, e)Volume investasi, f)Pengawasan; 3. 

Kedekatan Terhadap Pasar, Kedekatan perusahaan atau produk barang/jasa dengan pasar 

atau konsumen menjadi hal penting untuk dijadikan bahan untuk menyusun strategi 

perusahaan sebelum memasuki sebuah pasar asing, karena dapat meningkatkan kegemaran 

konsumen terhadap produk ini apabila dapat ditangani dengan baik oleh perusahaan; 

a)Produk dan Pelayanan, b)Kepentingan startegis dari target pasar asing, c) Logistik, d) 

Reputasi, e)Pemerintah Asing, f) Export; 4. Risiko Finansial, Pertimbangan mengenai risiko 

finansial perlu dilakukan untuk meminimalisir hal yang tidak diinginkan oleh perusahaan 

seperti kerugian atau bahkan kesalahan perthitungan yang dapat mengakibatkan perusahaan 

merugi dan tidak dapat melanjutkan persaingan di dalam pasar asing; a)Keuangan Finansial 

dan rasio tagihan equitas, b)Margin produk dan industri, c)Perkiraan pengambalian 

investasi, d)Reaksi yang diharapkan dari kompetitor lokal.   

Kedua yaitu Pemilihan Mode Masuk Pasar yang Tepat, setelah meninjau penetapan 

strategis prioritas, langkah selanjutnya membuat keputusan tentang pemilihan alternatif 
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strategi masuk pasar. Setiap mode masuk pasar asing memiliki implikasi yang berbeda untuk 

tingkat kendali piminan atas perusahaan, sumber daya keuangan yang harus dikomit oleh 

manajemen, kedekatan target pasar, dan momen masuk pasar. Terdapat tiga macam mode 

market entry diantaranya; 1. Mode Kontrak (Market Mechanisms), umumnya transaksi pasar 

melalui kontrak memungkinkan masuknya pasar luar negeri yang cepat tetapi tidak 

menyediakan mekanisme kendali pimpinan yang memadai dalam manajemen. Perusahaan 

dengan pengalaman bisnis internasional yang kurang atau sumber daya yang terbatas dapat 

memilih bentuk kontrak seperti ekspor karena risiko keuangan cenderung relatif lebih 

rendah. Terdapat beberapa alternatif dalam mode ini, yaitu Indirect and Direct Export, 

Contract manufacturing, Licensing, Franchising, Management Contract, dan Turnkey 

Contract;  

2. Mode Masuk Pasar Kooperatif (Hybrid Form), mode masuk pasar kooperatif, 

misalnya ialah usaha patungan ekuitas internasional, berbagi risiko keuangan dan 

pendapatan serta kendali pimpinan operasi antara mitra yang bekerja sama. Perusahaan 

terkadang dihadapkan pada peraturan pemerintah asing yang mengharuskan pendirian usaha 

patungan dengan perusahaan lokal di negara asing sasaran. Terdapat dua macam alternatif 

dalam bentuk ini, Strategic Alliances dan Joint Ventures, kedua bentuk Strategic Alliances 

dan Joint Ventures biasanya memiliki kedekatan dengan pasar karena kehadiran lokal mitra. 

Realisasi kegiatan masuk pasar kooperatif cenderung lebih memakan waktu; 3. Investasi 

Asing Langsung atau Foreign Direct Investment (Hierarchical Modes) ialah dimana sebuah 

perusahaan melakukan investasi di luar negeri dengan menggabungkan keunggulan spesifik 

perusahaan yang dikembangkan di dalam negeri dengan aset lain yang tersedia di negara 

asing (Jean-Francois Hennart & Park dikutip Glowik, 2020). 
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Istilah FDI atau wholly owned subsidiary menggambarkan suatu perusahaan yang 

memiliki seluruh modal yang ditanamkan di luar negeri, seperti misalnya penelitian dan 

pengembangan, penjualan, dan/atau fasilitas manufaktur. Ketika suatu perusahaan 

melakukan bisnis asing dan berkembang dengan sukses, perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk memperbesar keterlibatannya market sasarannya di luar negeri 

melalui FDI, yang terdiri dari beberapa bentuk. Bentuk alternatif ini terdiri dari Equity 

Participation, merger dan Akuisisi. Atau dengan bentuk fasilitas pendirian baru atau dikenal 

dengan greenfield investment.   

 

1.7.2 Konsep Yang Digunakan  

 Dalam menganalisis strategi ekspansif yang dilakukan oleh GOJEK terhadap Thailand, 

peneliti akan menggunakan konsep Market Entry Strategy yang dikemukakan oleh Mario 

Glowik. Konsep market entry strategy tersebut sangat diuraikan dengan ekplisit oleh 

Glowik, dengan demikian peneliti dapat menganalisis satu-kesatuannya dengan mendalam. 

Dimensi yang akan peneliti gunakan, diantaranya ialah Penetapan Prioritas Strategis, bentuk 

ini menguraikan elemen-elemen apa saja yang perlu suatu perusahaan dipertimbangkan 

dalam memilih sebuah segemen pasar baru, yang terdiri dari Tingkat Kendali Pimpinan atas 

Perusahaan, Momen Masuknya Pasar, Kedekatan Terhadap Pasar, dan Risiko Finansial. Lalu 

Pemilihan Mode Masuk Pasar yang Tepat, pada bentuk ini perusahaan menentukan jalur 

masuk yang mana yang cocok untuk diterapkan setalah melakukan analisis dari bentuk 

sebelumnya. Dalam elemen ini, terdiri dari 3 jenis mode masuknya pasar yaitu, Mode 

Kontrak (Market Mechanisms), Mode Masuk Pasar Kooperatif (Hybrid Form), dan Investasi 

Asing Langsung (Hierarchical Modes). 
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1.8 Kerangka Pemikiran    

Berdasarkan uraian konsep dan penjelasan mengenai market entry strategy selanjutnya 

penulis ingin mengaitkan konsep yang dijelaskan oleh Glowik untuk melakukan analisis 

bagaimana keberhasilan Gojek dalam memasuki segmen pasar asing yaitu Thailand. Penulis 

selanjutnya mengajukan kerangka pemikiran yang apabila dimensi dan indikator dari market 

entry strategy terpenuhi atau terancang dengan baik maka dapat dijelaskan bagaimana 

keberhasilan Gojek dalam memasuki segemen pasar di Thailand.   

Pada parameter pertama yaitu ialah Setting Strategic Priorities teridiri dari, 1.Tingkat 

kendali pimpinan atas operasi perusahaan, mengenai bagaimana gojek dalam memutuskan 

pertimbangan dalam hal internal dan eskternal seperti perlindungan teknologi dan 

pengetahuan perusahaan GOJEK, Tingat pertumbuhan perusahaan, serta regulasi dan 

sumber daya di negara Thailand; 2. Momen masuknya pasar, dimana GOJEK menganalisis 

momen masuknya perusahaan ke dalam target pasar yang baru yaitu Thailand, dengan 

indikatornya yaitu kompetitornya yang beroperasi lebih dulu di Thailand dan keinginan dari 

warga negaranya. 3. Kedekatan terhadap pasar, mengenali kedekatan produk jasa yang 

ditawarkan oleh GOJEK terhadap target pasar Thailand. 4. Risiko finansial, menganalisis 

besarnya pencapaian yang telah didapat oleh GOJEK, membuat GOJEK memilih untuk 

melancarkan ekspansinya ke Thailand melalui alternatif Investasi Asing Langsung walaupun 

risiko finansial mode ini sangat tinggi. Lalu parameter kedua yaitu, Pemilihan Mode Masuk 

Pasar yang Tepat, untuk mengetahui mode masuk pasar yang digunakan oleh GOJEK dalam 

menentukan jalur masuk yang diterapkan dalam memasuki pasar Thailand. Kerangka 

pemikiran yang sebelumnya telah dijabarkan di atas, menghasilkan alur pemikiran berupa 

sebuah gambaran 1.3.   
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1.9  HIPOTESIS DESKRIPTIF   

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, hipotesis deskriptif yang 

ditawarkan oleh penulis terhadap strategi GoJek dalam melakukan ekspansi ke Thailand 

melalui konsep Market Entry Strategy. Dengan langkah pertama Penetapan Prioritas 

Strategis terdiri dari Pengendalian Pimpinan atas Operasi Perusahaan dimana pimpinan 

perusahaan harus mampu mengupayakan kesiapan perusahaan dalam menjangkau dan 

mengawasi segala tindakan atau operasi yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin siap 

perusahaan dalam dimensi ini maka akan mendorong berhasilnya perusahaan dalam 

memasuki segmen pasar baru atau asing. Momen  masuk perusahaan ke dalam target pasar 

yang baru, Momen masuk ini adalah waktu ketika perusahaan melakukan survey mengenai 

target pasar itu sendiri apakah pasar sesuai dengan produk yang akan ditawarkan dan juga 

kompetitor yang memiliki produk serupa. Kematangan perusahaan dalam mengatasi 

faktor/dimensi ini akan meningkatkan keberhasilan dan kesukesan perusahaan di dalam 

pasar.    

Gambar 1. 3   Alur Pemikiran (Bagan)   

  

  

Strategi Ekspansi   
Gojek   

Pasar Asing   
Market Entry  

Strategy   

Keberhasilan Di  
Pasar Asing   

Gojek   
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Kedekatan perusahaan dengan target pasar asing, kedekatan perusahaan ini memiliki 

arti kedekatan produk atau keterjangkauan produk dengan pasar, pada kasus Gojek produk 

yang ditawarkan adalah pelayanan dan jasa, yang terjun langsung ke lapangan atau 

masyarakat sehingga perlu adanya kesiapan personel atau sumber daya manusia sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan kemudahan perusahaan dalam melakukan 

penetrasi bisnis di dalam pasar. Risiko Finansial, perusahaan perlu memastikan resiko-resiko 

yang dapat timbul atas kebijakan atau rancangan bisnis yang diciptakan, hal ini penting 

untuk dilakukan perusahaan sehingga perusahaan dapat mendapatkan kepastian bisnis dan 

meminimalisir resiko timbulnya kerugian perusahaan yang mengancam keadaan finansial 

perusahaan.  Setelah meninjau analisis di atas, langkah selanjutnya yang perlu ditentukan 

bagi perusahaan adalah membuat keputusan tentang alternatif strategi masuk pasar mana 

yang harus dipilih atau Pemilihan Mode Masuk Pasar yang Tepat, untuk mengetahui mode 

masuk pasar yang digunakan oleh GOJEK dalam menentukan jalur masuk yang diterapkan 

dalam ekspansinya memasuki pasar Thailand.  

 

1.10  METODE PENELITIAN   

Menurut pendapat Sugiyono (2006: 3) Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan 

dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengatasi permasalahan dalam suatu penelitian.   

1.10.1 Jenis Penelitian   

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksploratif. Penelitian eksploratif bertujuan untuk mengeksplorasi atau mengumpulkan 

informasi mengenai fenomena atau isu yang belum pernah diteliti sebelumnya atau yang 

memiliki informasi yang sangat sedikit. Maka dari itu peneliti mengumpulkan informasi 
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secara kualitatif sehingga dapat digunakan untuk memberi gambaran mengenai bagaimana 

strategi Gojek dalam melakukan ekspansi di kawasan Asia Tenggara yang menekankan pada 

proses strategi bisnis untuk mendeskripsikan keberhasilan Gojek dalam mengekspansi pasar 

global terutama di kawasan Asia Tenggara yaitu Thailand.   

 

1.10.2 Definisi Konseptual   

1.10.2.1 Strategi Ekspansi Bisnis  

Menurut Andrews, Strategi merupakan pola sasaran tujuan dan kebijakan atau 

rencana umum untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan, yang dinyatakan dengan 

mendefinisikan bisnis apa yang dijalankan oleh perusahaan, atau yang seharusnya 

dijalankan oleh perusahaan. Ekspansi merupakan suatu strategi bisnis dengan 

aktivitas dan tujuan untuk memperbesar atau memperluas usaha yang ditandai 

dengan penciptaan pasar baru, perluasan fasilitas, perekrutan pegawai, dan lain-lain. 

Menurut Alex S. Nitisemito (2004;142) ekspansi merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk memperbesar perusahaan dari ukuran yang lebih 

kecil menjadi ukuran yang lebih besar karena permintaan yang makin bertambah 

terhadap barang atau jasa.   

1.10.2.2 Market Entry Strategy   

Strategi sebuah perusahaan dalam mempersiapkan dirinya dalam memasuki target 

pasar asing, sehingga perusahaan dapat meningkatkan peluang keberhasilan bisnisnya. 

Konsep Market Entry yang digunakan penulis ialah Market Entry Strategy menurut 

Glowik yang terdiri dari dimensi Penetapan Prioritas Strategis: 1) Tingkat kendali 

pimpinan atas operasi perusahaan, 2) Momen masuk perusahaan pada target pasar asing, 

3) Kedekatan terhadap pasar, 4) Rsiko finansial, dan Pemilihan Mode Masuk Pasar yang 
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Tepat. Konsep inilah yang dijadikan penulis sebagai acuan analisis keberhasilan 

perusahaan Gojek memasuki pasar asing di Thailand.    

 

1.10.3 Fokus Penelitian  

Adapun fokus dari penelitian ini ialah mengenai strategi ekspansi yang dilakukan oleh 

Gojek di Thailand dengan menggunakan konsep Market Entry Strategy yang dikemukakan 

oleh Glowik diantaranya, Langkah pertama Penetapan Prioritas Strategis terdiri dari 1. 

Tingkat Kendali Pimpinan atas Operasi Perusahaan, 2. Momen masuk pasar, 3. Kedekatan 

terhadap pasar, 4. Risiko finansial, dan langkah kedua Pemilihan Mode Masuk Pasar yang 

Tepat. Adapun fokus penelitian yang digunakan pada tugas akhir ini dapat dilihat pada tabel 

1.4 dibawah ini.   

 Tabel. 1.4. Fokus Penelitian  

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

STRATEGI 

EKSPANSIF 

GOJEK 

INDONESIA 

(Studi: Gojek 

Indonesia di 

Thailand Tahun 

2020) 

Penetapan Prioritas 

Strategis 

Tingkat Kendali 

Pimpinan atas 

Operasi Perusahaan 

 

Pertimbangan GOJEK 

mengenai hal-hal internal 

dan eksternal 

 

Momen Masuknya 

Pasar 

 

Momen masuknya 

GOJEK ke market 

Thailand dengan 

pertimbangan terhadap 

kompetitor dan warga 

negara asing 

 

Kedekatan dengan 

Pasar 

 

Kedekatan mengenai 

produk jasa yang 

ditawarka oleh GOJEK 

terhadap target pasar 

barunya yakni Thailand 
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Risiko Finansial 

 

Risiko finansial yang 

dipertimbangkan GOJEK 

dalam melakukan 

ekspansinya ke Thailand 

 

Pemilihan Mode 

Masuk Pasar yang 

Tepat 

Pemilihan mode 

masuknya pasar yang 

tepat bagi perusahaan 

 

Mode masuknya pasar 

yang digunakan oleh 

perusahaan GOJEK 

dalam melakukan operasi 

ekspansinya ke pasar 

baru Thailand 

 

 

1.10.4 Jenis dan Sumber Data   

Dalam proses pengumpulan data peneliti akan melakukan pengumpulan data dalam 

wujud data sekunder. Data sekunder merupakan data yang akan diperoleh dari, studi 

kepustakaan (buku, jurnal, dan laporan penelitian) dan juga data yang diperoleh dari media 

resmi Gojek Indonesia di Thailand, media elektronik, cetak, dan lain-lain, yang berkaitan 

pada topik penelitian.    

 

1.10.5 Teknik Pengumpulan Data   

1.10.5.1 Studi Kepustakaan  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah metode penelitian 

kepustakaan (library research). Metode penelitian kepustakaan (library research) 

diterapkan untuk mendapatkan data dari berbagai sumber sekunder seperti buku-buku, 

dokumen, surat kabar, jurnal dan situs internet. Selanjutnya data yang didapatkan diolah 

dengan menggunakan teknik analisis untuk mencapai kesimpulan yang baik (Bungin, 2007, 

h. 55).  
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1.10.6 Teknik Keabsahan Data   

Menurut Denzin (1970), triangulasi adalah langkah pemaduan berbagai sumber data, 

peneliti, teori, dan metode dalam suatu penelitian tentang suatu gejala sosial tertentu 

(Denzin, 1970:18). Teknik Triangulasi terbagi menjadi empat macam yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi konsep, triangulasi penyidik, dan triangulasi metode. Dalam penelitian 

ini, teknik keabsahan data yang digunakan peneliti ialah teknik triangulasi melalui sumber. 

Triangulasi sumber adalah pengumpulan data dari berbagai sumber yang saling berbeda 

dengan menggunakan suatu metode yang sama. Misalnya, membandingkan hasil 

pengamatan dengan wawancara; membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan 

yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada.     

 

1.10.8 Teknik Analisis Data  

Analisis data ialah proses penyusunan data hingga menjadi suatu pola, satuan uraian 

dasar dan kategori guna membantu peneliti dalam menemukan tema dan merumuskan 

hipotesis kerja berdasarkan data yang telah diperoleh (Siyoto dan Sodik, 2015:120). Peneliti 

menggunakan teknik analisis kualitatif dalam penelitian ini, yang mana prosesnya terbagi 

menjadi tiga tahapan, yaitu; Mereduksi data, peneliti memisahkan hal-hal pokok yang 

dianggap penting sesuai tema dan pola, serta membuang yang tidak perlu; Penyajian data, 

peneliti menyajikan sekumpulan informasi secara terurut yang berkemungkinan dapat 

ditariknya kesimpulan. Kesimpulan atau verifikasi, peneliti menarik dan memaparkan 

kesimpulan dari poin-poin keseluruhan data yang telah diperoleh (menurut Siyoto dan Sodik 

2015:122). 
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